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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis data sebagaimana telah, maka dapat
disimpulkan pelaksanaan peran UNHCR dalam melindungi pengungsi wanita di
Indonesia belum maksimal, masih banyak kasus pengungsi wanita yang terlantar dan
tidak terpenuhi hak-hak pengungsinya. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya sumber-
sumber dana ataupun tenaga manusia. Penanganan pengungsi wanita di Indonesia masih
terbatas, artinya bahwa tidak semua pengungsi wanita di Indonesia dapat memperoleh
penuh hak-haknya, hal ini juga disebabkan Indonesia yang belum mengaksesi Konvensi
Jenewa 1951 dan Protokol New York 1967. Indonesia belum melakukan aksesi terhadap
Konvensi 1951 dan Protokol 1967, sebab masih banyak penduduk Indonesia yang
belum mendapat pekerjaan dan belum mendapatkan tempat tinggal yang layak. Hal
tersebut yang menjadi pertimbangan pemerintah Indonesia untuk belum mengaksesi
Konvensi 1951 dan Protokol 1967, meskipun demikian Indonesia masih tetap menerima

dan menampung pengungsi di Negaranya atas dasar kemanusiaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, saya memberikan saran sebagai berikut :
1. Dalam penanganan kasus pengungsi kedepannya, diharapkan negara Indonesia

dapat mengaksesi Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol New York 1967,
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sehingga dapat mempermudah penanganan pengungsi oleh pemerintah maupun
UNHCR.

Untuk memaksimalkan kinerja dari UNHCR, tentunya dibutuhkan biaya yang
besar dan tenaga manusia yang cakap, maka dari itu diharapkan adanya donasi

ataupun bantuan dari organisasi-organisasi, seperti JRS.
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